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Abstrak 

 

Media sosial sebagai media online dengan perangkat smartphone untuk mudah 

berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wikipedia, forum 

dan dunia virtual. Aplikasi Tik Tok sebagai salah satu aplikasi media sosial yang memberikan 

efek spesial yang unik dan menarik untuk membuat video pendek yang keren dan menarik 

perhatian banyak orang yang melihatnya. Fenomena kecanduan media sosial aplikasi Tik 

Tok pada siswa yang menyukai gerakan pada aplikasi Tik Tok dibandingkan dengan tugas 

sekolah. Aplikasi Tik Tok digunakan siswa untuk menyampaikan perasaan negatif kemudian 

disebarluaskan melalui media sosial. Konseling kedamaian sebagai strategi untuk mereduksi 

kecanduan media sosial aplikasi Tik Tok. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan 

grounded theory konseling kedamaian untuk mereduksi kecanduan aplikasi Tik Tok. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur untuk 

menghasilkan grounded theory. Teori yang dikembangkan secara induktif selama penelitian 

dengan kasuk kecanduan aplikasi Tik Tok adalah konseling kedamaian yang dapat 

diaplikasikan dalam layanan konseling kelompok melalui kajian literatur berupa artikel dari 

jurnal, buku, dan dokumen lain yang mendeskripsikan teori. Hasil penelitian mengungkap 

bahwa layanan konseling kedamaian sebagai strategi baru oleh konselor untuk mereduksi 

perilaku kecanduan media sosial aplikasi Tik Tok siswa. Konseling kedamaian dapat menjadi 

salah satu strategi baru konselor untuk membantu siswa dalam menumbuhkan pola pikir 

damai, sehingga dapat mereduksi perilaku kecanduan media sosial aplikasi Tik Tok. Konsep 

konseling kedamaian dapat dipalikasikan dalam setting kelompok melalui layanan konseling 

kelompok, sehingga kedamaian berpikir tersebut dapat menekan keinginan siswa untuk 

berperilaku tidak memiliki kecanduan media sosial aplikasi Tik Tok. Hasil penelitian ini 

direkomendasikan untuk diapliaksikan dan diujicoba ataupun dikembangkan modul yang 

relevan dalam rangka membantu kecanduan siswa dalam aplikasi Tik Tok.  

 

Kata kunci: Media Sosial, Kecanduan Aplikasi Tik Tok, Konseling Kedamaian 

 

1. Pendahuluan 

Kemajuan teknologi secara umum adalah proses mendunia dimana setiap orang tidak 

mengenal atau terikat oleh batas-batas wilayah negara. Kemajuan teknologi adalah proses 

integrasi internasional yang terjadi karena pertukaran pandangan dunia, produk, pemikiran, 

dan aspek-aspek kebudayaan (Dini, 2021; Rais dkk., 2018; Wahyudi & Sukmasari, 2018). 

Media sosial pada kondisi pandemic Covid-19 semakin dikenal oleh semua orang. Semakin 

banyak siswa menggunakan media sosial, semakin banyak juga siswa yang mengetahui 
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bahwa media sosial adalah salah satu alat komunikasi atau alat informasi bagi manusia untuk 

mengetahui apa yang terjadi dengan cepat (Cahyono, 2016; Yusuf, 2019). 

Dampak kemajuan teknologi yang dapat kita rasakan ialah teknologi yang semakin 

canggih, segala sesuatu yang dibutuhkan dengan sangat mudah untuk didapatkan. Salah 

satunya aplikasi yang sering digunakan oleh siswa yaitu Aplikasi Tik Tok. Aplikasi Tik Tok 

berhasil mengambil ketertarikan siswa, sehingga siswa mempunyai rasa keingintahuan 

dalam pembuatan video pendek di Tik Tok. Siswa menggunakan media sosial terutama 

aplikasi Tik Tok untuk mengembangkan kreatifitas dan keunikan untuk setiap akun pengguna 

aplikasi Tik Tok (Deriyanto & Qorib, 2019; Muna & Astuti, 2014;  Putri dkk., 2016). 

Menurut Zaputri (2021) adanya media sosial seperti aplikasi Tik Tok 

menciptakan generasi remaja yang suka menari secara tidak wajar dan tidak sesuai dengan 

usianya. Tik Tok sendiri merupakan aplikasi berupa video atau foto yang memberikan efek-

efek menarik yang dapat digunakan oleh pengguna aplikasi ini. Banyaknya siswa 

menghabiskan waktu di dunia maya mengakibatkan remaja kurang berinteraksi dengan 

orang lain dalam dunia nyata. Hal buruk yang biasa terjadi adalah Sebagian siswa juga 

bergoyang secara tidak wajar atau tidak sesuai dengan usianya, sehingga akibat dari 

kecanduan media sosial adanya persaiangan antara satu dengan yang lainnya misalnya 

menyombongkan barang yang di milikinya (Imro’atun, 2017;; Saputra dkk., 2020; Wijayanti 

dkk., 2020). 

Strategi konseling yang dapat diterapkan konselor adalah konseling kedamaian. 

Strategi ini akan mendorong konseli untuk dapat berpikir damai dan mampu untuk 

mereduksi siswa yang memeiliki kecanduan media sosial aplikasi Tik Tok. Kecanduan media 

sosial aplikasi Tik Tok sering terjadi di lingkungan sekolah oleh siswa. Konseling kedamaian 

dapat menjadi salah satu strategi baru konselor untuk membantu siswa dalam menumbuhkan 

pola pikir damai sehingga dapat mereduksi perilaku kecanduan media sosial aplikasi Tik 

Tok. Tujuan dari model konseling ini adalah menciptakan kedamaian berpikir pada individu 

sehingga kedamaian berpikir tersebut dapat menekan keinginan individu untuk berperilaku 

kecanduan media sosial (Imro’atun, 2017; Ningtias dkk., 2020a; Wijayanti dkk., 2020). 

Tujuan penelitian ini adalah menemukan grounded theory tentang peran konseling 

kedamaian untuk mereduksi kecanduan aplikasi Tik Tok. 

 

2. Metode Penelitian 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. 

Penelitian kualitatif menekankan pada grounded theory yaitu teori yang dikembangkan 

secara induktif selama penelitian atau beberapa kasus berlangsung dan melalui interaksi 

yang terus menerus dengan data di lapangan sebelum pengumpulan dan analisis data  

(Habsy, 2017; Izza dkk., 2020; Pitasari & Perdhana, 2018). Tujuan utamanya adalah 

mengetahui fenomena sosial dan melakukan observasi secara lengkap, agar peneliti dapat 

mengembangkan pengertian yang mendalam dan lengkap (Budiasih & Nyoman, 2014; 

Habsy, 2017; Yuliani, 2019). Penelitian ini termasuk jenis penelitian kajian literatur dengan 

mencari referensi teori yang relevan dengan kasus atau permasalahan yang ditemukan 

dengan dokumen berupa artikel dari jurnal, buku, dan dokumen lain yang mendeskripsikan 

teori serta informasi baik masa lalu maupun saat ini, mengorganisasikan pustaka kedalam 

topik dan dokumen yang dibutuhkan (Santika, 2020; Walidin & Idris, 2015).  

Peneliti menggunakan analisis literatur dan perbandingan kostan terkait literatur 

yang mendukung pengembangan konsep dan indikator dari kedamaian. Peneliti menyusun 

tinjauan tujuan, menyajikan taksonomi tujuan literatur, dan kemudian membahas langkah-

langkah dalam melakukan tinjauan literature kualitatif (Randolph, 2009). Peneliti kemudian 

menganalisis dengan metode analisis deskriptif. Metode analisis deskriptif dilakukan dengan 

cara mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis, tidak semata-mata 

menguraikan, melainkan juga memberikan pemahaman dan penjelasan secukupnya 

(Budiasih & Nyoman, 2014; Maupa, 2017; Umanailo, 2018). Penelitian ini bertujuan untuk 

menemukan konsep dan strategi untuk mereduksi kecanduan aplikasi Tik Tok dengan 

konseling kedamaian.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kecanduan Media Sosial Aplikasi Tik Tok 

Kecanduan tidak hanya terhadap zat saja tapi juga aktivitas tertentu yang dilakukan 

berulang-ulang dan timbul dampak negatif. Kecanduan juga merupakan pembiasaan pada 

diri seseorang untuk berperilaku atau bertindak sehingga tidak mampu untuk mengontrol 

dirinya sendiri (Cahyono, 2016; Dini, 2021; Jani & Weismann, 2021). Artinya siswa seakan-

akan tidak ada hal yang ingin dikerjakan selain mengakses internet, dan seolah-olah internet 

ini adalah hidupnya. Siswa yang kecanduan akan merasa terhukum apabila tidak memenuhi 

hasrat kebiasaannya, terkhusus dalam penggunaan media sosial. 
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Media sosial adalah sebuah media online dimana para penggunanya bias dengan 

mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, sosial network atau 

jejaring sosial, wikipedia, forum dan dunia virtual (Buana & Maharani, 2020; Zaputri, 2021). 

Media sosial membuat orang mudah bersosialisasi atau berinteraksi jarak jauh dengan orang 

lain secara online. Tidak berkomunikasi saja, semua informasi-informasi dari informasi 

nasional hingga internasional tersedia di media sosial. Salah satu aplikasi yang digunakan 

pada kondisi pandemic Covid-19 dan menimbulkan kecanduan adalah Aplikasi Tik Tok. 

Aplikasi Tik Tok adalah aplikasi sosial media online berbasis video yang memberikan 

special effects unik dan menarik yang dapat di gunakan oleh penggunanya dengan mudah 

sehingga dapat membuat video pendek dengan hasil yang keren serta dapat di pamerkan 

kepada teman-teman atau pengguna lainya (Aji, 2018; Aji & Setiyadi, 2020). Aplikasi Tik 

Tok digunakan oleh siswa untuk menari dan bernyanyi namun, ada masyarakat yang 

menggunakannya untuk media cerita (Deriyanto & Qorib, 2019b; Rahmawati, 2018). 

Kecanduan media sosial apliaksi Tik Tok merupakan suatu kondisi dimana individu 

merasakan ketergantungan terhadap suatu hal yang disenangi pada berbagai kesempatan 

yang ada akibat kurang kontrol terhadap perilaku sehingga merasa terhukum apabila tidak 

memenuhi hasrat dan kebiasaannya (Cahyono, 2016; Jani & Weismann, 2021). Kecanduan 

yang diteruskan terus-menerus akan berdampak pada perkembangan motorik siswa. Siswa 

yang memiliki kecanduan media sosial mereka tidak akan bisa lepas dari penggunaan 

aplikasi Tik Tok. Siswa akan meluangkan waktunya untuk melihat aplikasi Tik Tok 

(Aheniwati, 2019; Sari dkk., 2021; Utami, 2021). 

Siswa yang tidak mampu memanajemen waktunya maka akan menjadi kecanduan 

dan menimbulkan perilaku yang negatif. Tujuan dan waktu penggunaan internet akan 

menentukan sejauh mana siswa akan mengalami kecanduan internet, terutama dikaitkan 

terhadap banyaknya waktu yang dihabiskannya sendirian di depan smartphone atau 

computer tempat mereka menghabiskan waktu untuk mengakses internet terutama bermedia 

sosial. Hal ini diakibatkan tujuan penggunaan media sosial aplikasi Tik Tok bukan digunakan 

sebagai upaya untuk mengatasi atau melarikan diri dari masalah-masalah yang dihadapi di 

kehidupannya (Ngafifi, 2014; Rahmayani dkk., 2021; Setiadi, 2016; Wandi, 2020). 

Aplikasi Tik Tok mempunyai beberapa macam dampak negatif diantaranya 

membuang-buang waktu dalam membuat satu video untuk Tik Tok serta mengarahkan 

seseorang untuk melakukan tindakan bullying dan pelecehan (Aheniwati, 2019; Damayanti 
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& Gemiharto, 2019;). Siswa yang menggunakan aplikasi Tik Tok untuk mengolok-olok 

orang, komunitas, agama, ras hingga body shaming, mengarahkan kepribadian anti-sosial 

atau kurangnya interaksi sosial yang diakibatkan dari kecanduan bermain Tik Tok, serta 

membuat siswa menjadi anti-sosial, dan insomnia (Arsriani & Darma, 2013; Hidajat dkk., 

2015). 

Konseling Kedamaian untuk Mereduksi Kecanduan Aplikasi Tik Tok 

Konseling adalah suatu proses pemberian bantuan yang diberikan oleh seorang 

konselor kepada siswa untuk membantu siswa mencetuskan solusi dari permaslaahannya 

secara mandiri (Herlina, 2016; Hidajat dkk., 2015). Layanan konseling kedamaian dapat 

diapliaksikan dalam layanan konseling kelompok. Konseling kelompok sebagai upaya 

bantuan untuk dapat memecahkan masalah siswa dengan memanfaatkan 

dinamika kelompok. Sedangkan konseling kedamaian dikembangkan dengan akar konsep 

pendidikan kedamaian.  

Pendidikan kedamaian yang merupakan akar dari konseling kedamaian memiliki 

definisi yang beragam tergantung pada konteks dan konten yang diatasi (Alhadi dkk., 2019; 

Ningtias dkk., 2020b; Saputra dkk., 2020b). Pendidikan kedamaian adalah proses di mana 

individu dapat mengubah sikap dan perilakunya tentang konflik kekerasan, memperoleh 

nilai-nilai, pengetahuan dan mengembangkan keterampilan dan perilaku untuk hidup dalam 

harmoni dengan orang lain (Anand, 2014). Kedamaian sebaga strategi mereduksi kecanduan 

Tik Tok sebagai unsur menciptakan kedamaian diri dalam proses belajar berkelanjutan. 

Konseling kedamaian relevan dalam rangka mereduksi kecanduan Tik Tok, karena 

mampu menciptakan pikiran, perasaan, dan dimensi aktif damai. Dampaknya adalah reduksi 

dari kecanduan Tik Tok. Relevansi ini sesuai dengan peran dari konseling kedamaian yang 

diaplikasikan dalam layanan konseling kelompok melalui dinamika kelompok. Pemimpin 

dan anggota kelompok dapat menciptakan dan membantu mereduksi kecanduan aplikasi Tik 

Tok dengan dikembangkan pikiran damai dan perasaan damai jika tidak menggunakan 

aplikasi Tik Tok.  

 

4. Kesimpulan  

Kecanduan media sosial aplikasi Tik Tok sebagai suatu tingkah laku siswa mengalami 

ketergantungan terhadap penggunaan media sosial. Siswa yang kecanduan Tik Tok 

berdampak pada menghabiskan waktu yang sangat banyak dalam menggunakan internet dan 
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menimbulkan perasaan senang, serta tidak mampu mengontrol diri. Dampak utamanya 

adalah perasaan yang tidak menyenangkan saat tidak dapat menggunakan dan tidak 

mengupdate diri melalui aplikasi Tik Tok. Guru bimbingan dan konseling sebagai konselor 

sekolah berperan besar dalam mereduksi kecanduan Tik Tok. Konseling kedamaian dalam 

layanan konseling kelompom berperan besar dalam pengembangan diri. Konseling 

kelompok dengan pendekatan kedamaian menciptakan perasaan dan pikiran damain untuk 

tidak menggunakan aplikasi Tik Tok. Karakter kedamaia melalui sikap untuk mengakui 

kesalahan, menunjukkan penyesalan, bertobat, meminta dan memberikan pengampunan, dan 

membayar kompensasi sebagai awal dari rekonsiliasi. Konsep kedamaian akan membantu 

siswa dalam masa perkembangan berfikir dan berperilaku, serta mampu mengatur diri dalam 

penggunaan aplikasi Tik Tok. 
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